Bantul, 1 Agustus 2023

Nomor : 002/J1-SPR/V111/2023
Lampiran -
Perihal : Permohonan sebagai Narasumber

Yth, Bapak Angga Trio Sanjaya, M.Pd.
Dosen Sastra Indonesia FSBK UAD
Di Tempat

Dengan Hormat,

Sehubungan dengan pelaksanaan “Pelatihan Menulis Esai”, kami dari Komunitas Belajar Sastra
Jejak Imaji memohon Bapak Angga Trio Sanjaya, M.Pd. selaku dosen Sastra Indonesia, FSBK,
UAD, agar sekiranya dapat menjadi narasumber pada kegiatan tersebut yang akan kami laksanakan

pada:

Hari/Tanggal : Ahad, 13 Agustus 2023

Pukul : 08.00 WIB — Selesai
Acara : Pelatihan Menulis Esai
Tempat - Sekretariat Jejak Imaji Yogyakarta

Demikian surat ini kami sampaikan, semoga Bapak dapat meluangkan waktu untuk menghadiri
sbelmnya kami ucapkan terima kasih.

Ketua Komunitas Belajar
Jejak Imaji Yogyakarta

%

Jejak 1maj
kelompok belajar sasBavu Ai | Setivawan .




SURAT TUGAS
Nomor : F.7/426/H.1/V111/2023

Dekan Fakultas Sastra, Budaya, dan Komunikasi Universitas Ahmad Dahlan
memberikan tugas kepada :

No. Nama Jabatan
1. Angga Trio Sanjaya, M.Pd. Dosen Prodi
Sastra Indonesia

Sebagai Pemateri pada acara Pelatihan Menulis Esai yang diselenggarakan oleh
Komunitas Jejak Imaji pada tanggal 13 Agustus 2023.

Demikian surat tugas ini kami sampaikan agar dapat dipergunakan sebagaimana
mestinya.

Dikeluarkan di  : Yogyakarta
Pada Tanggal  : 11 Agustus 2023
Dekan

Wajiran, S.S., M.A., Ph.D.
NIY. 60030482



SERTIFIKAT

NO. 002/JI-SPR/VII1/2023

DIBERIKAN KEPADA :

Angga Trio Sanjaya, M.Pd.

Atas Partisipasi sebagai Pemateri dalam Kegiatan Pelatihan Menulis Esai
pada Tanggal 13 Agustus 2023 di Sekretariat jejak Imaji.

Bantul, 13 Agustus 2023

Penanggung Jawab

(Bayu Aji Setyz;wan)
(Ketua Jejak Imaji)







Yang Akan Kita
Pelajari Hari Ini

Berikut adalah topik yang akan kita bahas:

« Menulis artikel atau opini atau esai




INIADALAH MIST UTAMA KAMI.

Pengantar: Hakikat Opini,
Artikel, dan Esal

HALO SEHAT







Bagian 2:

Jenis-jenis
artikel/opini
populer:

HALO SEHAT

1. Interpretative: biasanya untuk isu-isu
yang masih kontroversial seperti aborsi atau
isu yang belum jelas seperti energi nuklir.
Tekanan tulisan ada pada unsur “why”.

Profesional Medis Baru

2. Analysis: sama dengan interpretative tapi
perspektif yang digunakan adalah perspektif si
penulis sendiri. Itu sebabnya analysis juga disebut
tulisan komentar untuk menjelaskan dan
mengklarifikasi suatu peristiwa.















INIADALAH MIST UTAMA KAMI.

Pengantar: Unsur Opini,
Artikel, dan Esal

HALO SEHAT
















INIADALAH MIST UTAMA KAMI.

a. Topik dan Sumber
Penulisan Artikel/Opini/Esal

HALO SEHAT




Menemukan Tema & Topik

MUHIDIN M. DAHLAN INILAH ESAI

1 Politik/Ideologi

Budaya dan Tradisi Sains, Teknologi, dan limu
Pengetahuan

Sejarah




' Lima Sumur Menimba Bahan

MUHIDIN M. DAHLAN INILAH ESAI

1 Perpustakaan

Subjek Manusia

Subjek Flora dan Fauna

4 Ruang Imajiner Internet (Media Sosial,

Google)




SABRONI PROSES KREATIF MENULIS

' Menemukan Tema & Topik

Belajar dari Topik Orang Lain

Hal-Hal yang Berhubungan Masalah yang Berhubungan
dengan Manusia dengan Kehidupan

& Masalah Agama 3 Sesuatu yang Aneh dan Ganijil




INIADALAH MIST UTAMA KAMI.

b. Menulis Judul
Artikel/Opini/Esal

HALO SEHAT







Menata Judul: Gaya Mencuri Perhatian

MUHIDIN M. DAHLAN INILAH ESAI

1 Yang Baru yang Berkelahi

Awas Terpeleset dalam
Perbandingan

Menolak dengan Data,
Argumen Tandingan,
Keprihatinan Judul

Bertanya sejak dari

Satu Kata Cukup




Menata Judul: Gaya Mencuri Perhatian

MUHIDIN M. DAHLAN INILAH ESAI

.3 Dengan Daftar, dengan Angka

Bergaya dengan lIstilah,

Berasal dari Surat

Bersolek dengan Bahasa

11 Memoles dengan Kutipan '} Pronomina: Saya, Aku,

Kita, dan Kami
Menautkan atau

Menyimpulkan



1) Yang Baru yang
Berkelahi

e "Baru", "Kebaruan", "Pembaruan”,
"Kesetaraan", "Kesegaran" adalah
sejumlah kata yg menjanjikan hadirnya
esal yg membawa misi mengubah
sesuatu

"Sama Rasa dan Sama Rata" karya Mas
Marco Kartodikromo (Sinar Djawa,
1918,).

"Indonesia Merdeka" karya
Muhammad Hatta (Pengadilan Den
Haag, 1928).

"Indonesia Menggugat" karya
Soekarno (Landraad Bandung, 1930).
"Jalan Baru untuk Republik Indonesia"
karya Musso (1948).

Click Here

2) Pengandaian yang
Subversif

e Judul tulisan yg mendandaikan butuh
kreativitas. cenderung satire.

e "Seandainya Saya Seorang Belanda"
karya R.M. Soewardi Soerjaningrat
(1915).

e "Masyarakat Onta dan Masyarakat
Kapal-Udara" karya Soekarno (1940).

e "Amien Rais, Muadzin yang Menjadi
Imam" karya Hajriyanto Y Thohari
(Forum Keadilan, 1997).

o "Kesebelasan para Penyair" karya
Sindhunata (1998).

Click Here



4) Penggabungan:
3) Awas Terpeleset Mendekatkan yang jauh,
dalam Perbandingan Mengakrabkan yang Dekat.

e Seperti menghubungkan beragam
tema yang tidak bersangkut paut
caran salah satunya dgn konjungsi
"dan".

e "Agama, Harkat Manusia dan
Modernisme" oleh Mudji Sutrisno
(1993)

e "Sejarah, Ruang, dan Imajinasi” oleh
Bambang Sugiharto (2002)

e 'Membandingkan' membutuhkan
kecermatan, riset teliti, dan
penguasaan bacaan mumpuni.

e "Mahbub Junaedi dan Bani Sdr"
karya Abdurahman Wahid
(1981).

o "Mistifikasi Politik Gaya PKB dan
Gaya SI" karya Kuntowijoyo

'('1999)- ” e "Memori Orde Baru: Kota, Kelas, dan
e "Paku dan Serdadu" karya ldentitas Nasional" oleh Abidin Kusno
Dahana (1986). (2009).

Click Here Click Here




5) Menolak dengan Data,
Argumen Tandingan,
Keprihatinan

e Judul esai yang menolak umumnya
ditandai denga kata "tidak", "bukan",
"jJangan".

e Memberitahu tentang penjelasan yang
bertolak-belakang dari ihwal yang
(ingin) ditolaknya.

e Judul yang menolak adalah judul yang
memukul dan sekaligus memberikan
penjelasan yang meyakinkan mengapa
menolak.

e "Tidak Ada Sastra Sufi di Indonesia"
Emha Ainun Najib (1995).

e "Muslim Tanpa Masjid" Kuntowijoyo

(1998)

6) Bertanya sejak dari
Judul

e Pertanyaan adalah gugatan, kesangsian,

sebagaimana judul Nirwan Dewanto:
"Masih Perlukah Sejarah Sastra?" (2000),
Asvi Warman: "Soekarno Dibunuh
Soeharto?" (2003) & Siapa Dalang Tragedi
Bali (2002).

Bertanya sejak dari judul menunjukkan
ada sesuatu yang mesti dijawab segera.
Jadi, bertanyalah sejak dari judul.

Ada frase Latin untuk bertanya: Quo Vadis
yang secara harafiah berarti: "Ke mana
engkau pergi?".

"Quo Vadis Pengelolaan Transjakarta?"
(Wijaya Kusuma Subroto, Koran Sindo, 15
Februari 2014)

Click Here




8) Dengan Daftar,
7) Satu Kata Cukup dengan Angka

. e Untuk mengantar kumpulan esai panjangnya,
e Judul esai terkadang hanya perlu satu

kata. Tak lebih. Tak kurang. Jika satu
kata sudah cukup, mengapa mesti
panjang-panjang.

Dan alamat untuk judul-judul dengan
satu kata tersebut dinisbahkan kepada
Goenawan Mohamad (GM) vyang
dengan luar biasa konsisten menulis
esal di rubrik majalah Tempo "Catatan
Pinggir" setiap pekan sejak majalah itu
berdiri di paruh tengah tahun 70-an.
Catatan Pinggir 1 (1982), dan inilah
antara lain judul-judul “hemat” itu:
"minyak", "anne", "akbar",
"orientalisme".

Click Here

lgnas Kleden membubuhkan judul bukunya
sendiri dengan: "Sastra Indonesia dalam Enam
Pertanyaan" (2004).

lgnas sesungguhnya tidak betul-betul bertanya
dalam judul, melainkan membuat daftar enam hal
vang didedahnya sepanjang tubuh esai soal
sastra Indonesia.

Membuat daftar dalam judul berarti
mengungkapkan secara detail urutan daftar itu di
tubuh esai/artikel.

Demikianlah Kuntowijoyo memberi judul pada
salah satu esai pentingnya: "Tiga Strategi
Pergerakan Islam: Struktur, Kultur, dan Mobilitas

Sosial" (1996).

Click Here




9) Bergaya dengan Istilah,
Bersolek dengan Bahasa

e Yasraf Amir Pilliang, "Terkurung di Antara
Realitas-realitas Semu" dengan subjudul-
subjudul yang "menggoda" dan "menggugah":

o Sebuah Dunia yang Dilipat

e Bacalah judul esai-pengantar buku yang
ditulis Omi Intan Naomi ini, "Buku Baru,
Perempuan Baru, Ini, Itu, dan Lainnya".
(Tiga Abad Perempuan: Kumpulan Cerpen
Tulisan Perempuan Selama 3 Abad, 2000). ° Semua yang Padat Melebur dalam Layar

e Omi berhasrat betul dengan permainan Kaca | | |
atraksi dalam judul. "Wanita, Media, o Shopping Mall: Sebuah Dunia Fantasi
Mitos dan Kekuasaan - Mosaik yang Nyata |
Emansipasi dalam Ruang Publik yang e Dalam hal tema keagamaan, tulisan Budhy
Robek” (1998) adalah judul esai Munawar-Rachman adalah paling atraktif
pengantar buku Wanita dan Media yang "New Age dan Passing Over: Ziarah Religius
ditulis Idy Subandy Ibrahim dan Hanif di Tengah Pluralitas Agama—a.gama".. N
Suranto yang sekaligus bertindak sebagai > New Age: Sebuah Pencarian Jati Diri

o Pertama: Munculnya "Paradigma Tao”
o Kedua: New Age dan New Physics

Click Here Click Here

editor.




10) Ketika Surat Menjadi

e Judul esai itu adalah "Surat". Apa adanya.
Verbal. Tinggal ditambahkan beberapa
asesoris pemanis. Maka lahirlah ragam
judul "Surat" dalam (sejarah) penulisan
esail.

Tahun 1914, koran Doenia Bergerak yang
dipimpin Mas Marco Kartodikromo di
Solo menerbitkan beberapa tulisan yang
semuanya berjudul "Soerat Terboeka",
antara lain

(1) "Soerat terboeka" Een Opzichter
kepada R.A. Siti Soendari, redaktie
Wanito Swara di Pacitan (Doenia
Bergerak No 7, 09 Mei 1914), dII.

Click Here

e Pada 2005, belum setahun Munir meninggal,

istrinya, Suciwati, menulis di majalah Tempo
"Surat buat Presiden" (2005), saat itu Susilo
Bambang Yudhoyono belum juga setahun
menjadi presiden.

A.S. Laksana sebagaimana Suciwati, ia
menulis "Surat Terbuka untuk Presiden”
(2009). la mengadukan soal Anggodo dan
Century.

Esai-surat kedua ditujukan A.S. Laksana
kepada (calon Presiden) Amien Rais, "Surat
Terbuka untuk Pak Amien Rais" (2014).
Ketiga kepada Presiden Jokowi ihwal nasehat
berbahasa Indonesia yang baik dan benar,

"Surat Terbuka untuk Presiden Jokowi"
(2015).



11) Memoles dengan
Kutipan

Judul esai Sukarno ini trengginas. Judul itu
tak hanya menunjukkan penulisnya sedang
berkelahi dalam perdebatan, tapi juga pilihan
yang menarik.

"Sekali lagi: Bukan 'djangan banjak bitjara,
bekerdjalah!, tetapi 'banjak bitjara, banjak
bekerdja!"" (1932)

la mengumpulkan dalam satu tarikan (judul)
tentang situasi yang selama ini
dikontestasikan dan membudaya dalam
pikiran bahwa seorang yang rajin bekerja, ya
tangannya saja yang bergerak, bukan
mulutnya.

Di luar itu, Sukarno ingin membela
karakternya sendiri yang kerap dituding
terlalu banyak omong, sedikit kerja atau
istilah sebuah pariwara rokok: "NATO".

12) Pronomina: Saya,
Aku, Kita, dan Kami

e Yang dimaksud pronomina adalah kata ganti

subjek/pelaku, seperti aku/saya, kau, dia,
kita/kami.

Salah satu judul tersukses menggunakan
pronomina, yakni "Kita", adalah esai yang
ditulis Mohammad Hatta. "Demokrasi Kita",
demikian judul esai Hatta pada 1958 itu,
menjadi fenomenal.

Sudjojono: "Kami Tahu Kemana Seni Lukis
Indonesia Akan Kami Bawa".

Jarang betul penulis menggunakan kata
"kami" karena ini menunjukkan eksklusivitas,
ketertutupan, menunjukkan (ego) kelompok.
Lawannya adalah 'kita' yang lebih terbuka,
ebih hangat.

Click Here




13) Menautkan atau
Menyimpulkan

Untuk menautkan sesuatu yang ruang lingkupnya
terbatas ke ruang lingkup yang lebih besar dan
luas,

o gunakanlah frase "sebagai" sebagai perkakas

dalam judul.

ltulah yang dilakukan H.B. Jassin dalam esainya
berjudul "Sastra Indonesia sebagai Warga Sastra
Dunia".
Sastra Indonesia yang ruang lingkupnya lebih
kecil dihubungkan dengan "Sastra Dunia" yang
lebih luas, lintas negara dan benua.
Jassin melangkah lebih jauh, yakni meyakinkan
pembacanya bahwa benar adanya sastra
Indonesia merupakan bagian dari sastra dunia.

Click Here



INIADALAH MIST UTAMA KAMI.

c. Membuka Tulisan
Artikel/Opini/Esal

HALO SEHAT




MUHIDIN M. DAHLAN INILAH ESAI

1 Mengetuk dengan Kutipan

Mulai dengan Kisah, dengan
Cerita

' Pembuka Tulisan

Mengajukan Sejumliah
Pertanyaan

7 Teori, Metode, Istilah .3 Paparan Umum dan Rangkaian Pertanyan

Menyapa si Yang Mulia



9) Bergaya dengan Istilah,
Bersolek dengan Bahasa

e Yasraf Amir Pilliang, "Terkurung di Antara
Realitas-realitas Semu" dengan subjudul-
subjudul yang "menggoda" dan "menggugah":

o Sebuah Dunia yang Dilipat

e Bacalah judul esai-pengantar buku yang
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o Kedua: New Age dan New Physics

Click Here Click Here

editor.
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editor.
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INIADALAH MIST UTAMA KAMI.

d. Menulis Tubuh
Artikel/Opini/Esal




MUHIDIN M. DAHLAN INILAH ESAI

1 Memilah Kutipan

3 Terampil Membangun

' Lima Titian di Sekujur Tubuh Tulisan

Jembatan

Kalimat Langsung dan Tak Menyiasati Statistik

Langsung dengan Desain




INIADALAH MIST UTAMA KAMI.

d. Cara Menutup
Artikel/Opini/Esal




Lima Cara Menutup Tulisan

MUHIDIN M. DAHLAN INILAH ESAI

1 Mempertegas Pesan Utama

Memberi Jalan Keluar 3 Bertanya dan Berseru

Mengandaikan Kembali ke Langkah

Awal




INIADALAH MIST UTAMA KAMI.

e. Membuat Premis,
Mindmapping, dan Outline
Artikel/Opini/Esal










